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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Tentang Froyo Story 

Froyo Story adalah sebuah agensi periklanan pada bidang digital yang bergabung 

ke dalam salah satu ekosistem dari Future Creative Network yaitu Alva Digital 

Network. Ekosistem digital yang dimiliki oleh Future Creative Network dibuat pada 

tahun 2021. Froyo Story menjadi bagian dari Alva Digital Network karena memiliki 

spesialisasi pada pemasaran digital (Angel, 2021).  

 

 

Gambar 2.1 Logo Froyo Story 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Pendiri utama Froyo Story adalah Andika Alivano pada tahun 2013 yang 

sebelumnya bernama Milk. Pada awalnya, Froyo Story bergerak pada bidang 

website developer yang berkembang menjadi sebuah agensi digital. Hal ini dipilih 

karena pada waktu tersebut kebanyakan agensi masih berfokus pada bidang 

pemasaran Above The Line (ATL) yang punya divisi digital sehingga peluang 

tersebut dimanfaatkan oleh Andika Alivano untuk menjadi agensi digital (Alivano, 

2025). 
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 Froyo Story terus berkembang hingga saat ini dan telah dipercayai oleh 

berbagai brand untuk membantu kegiatan komunikasi mereka terutama pada 

bidang digital. Saat ini Froyo Story merupakan bagian dari ekosistem FCN Digital 

yaitu Alva Digital Network bersama agensi-agensi lainnya. Terdapat tiga layanan 

yang ditawarkan oleh Froyo Story yakni kreatif, komunitas, dan commerce. Pada 

layanan kreatif tentunya memberikan layanan pemasaran yang berfokus pada 

bidang digital. Bidang komunitas dapat meningkatkan elemen-elemen penilaian 

media sosial seperti engagement, reach, leads, awareness, dan lainnya. Pada 

layanan commerce berfungsi untuk membantu pertumbuhan toko klien pada bidang 

e-commerce.    

2.2 Visi Misi Froyo Story 

Froyo Story sebagai grup di bawah Alva Digital Network tidak memiliki sebuah 

visi dan misi namun memiliki sebuah tujuan. Hal ini disampaikan secara langsung 

melalui wawancara bersama Andika Alivano sebagai CEO Froyo Story. Alasan 

Froyo Story tidak memiliki visi dan misi karena kedua hal tersebut bisa berubah 

sejalan dengan kondisi yang terjadi pada sekarang. Froyo Story mempunyai tujuan 

untuk dapat membuat orang-orang itu lebih sejahtera. Hal ini ingin dicapai oleh 

Andika Alivano sebagai bentuk timbal balik kepada para individu yang ada di 

Froyo Story (Alivano, 2025). 

 Froyo Story tidak memiliki sebuah visi misi namun grup agensi yakni 

Future Creative Network (FCN) memiliki sebuah visi untuk mengubah bisnis, 

merek, dan pengalaman konsumen melalui teknologi dan kreativitas. Misi dari FCN 

adalah ingin menjadi grup kreatif terbesar dan wadah bagi para individu kreatif 

maupun perusahaan yang bisa bekerja sama di Indonesia (Antikode, 2025). Melalui 

visi dan misi ini, Froyo Story juga ikut membantu dengan layanan-layanan yang 

diberikan kepada para perusahaan, maupun merek terutama pada bidang digital. 

Froyo Story juga mementingkan kesejahteraan para individunya dan ingin 

membantu mereka untuk berkembang menjadi individu yang lebih baik. 
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2.3 Struktur Organisasi Froyo Story 

Froyo Story sudah ada sejak 2013 sebagai salah satu agensi digital di Indonesia 

yang terus berkembang hingga saat ini. Keberlangsungan Froyo Story didukung 

oleh struktur organisasi yang jelas pada masing-masing divisi dan memiliki struktur 

organisasi sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Froyo Story 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 Froyo Story sudah cukup menggambarkan struktur organisasi agensi digital 

kreatif pada umumnya. Beberapa divisi yang dimiliki oleh Froyo Story terdiri dari 

Divisi Account & Business, Divisi Strategic & Channel Management, Divisi baru 

yakni Commerce dan Divisi Creative. Keempat divisi utama tersebut dibagi 

menjadi beberapa divisi untuk menjalankan aktivitas di Froyo Story yakni Divisi 

Account, Divisi Community, Divisi Finance, Divisi HR, Divisi Strategic Planning, 

Divisi Data Analytics, Divisi Social Media Officer, Divisi Project Management, 

Divisi Production, dan Divisi Tiktok. Divisi Account & Business, Strategic & 

Channel Management, dan Commerce berada di bawah Managing Director 

sedangkan Divisi Commerce dan Creative berada di bawah Creative Director. 

Setiap divisi memiliki tugasnya masing-masing dalam, menjalankan agensi digital 

ini, namun setiap divisi tetap saling membutuhkan satu sama lain dalam proses 

pelaksanaannya. Sesuai dengan flow kerja yang dimiliki oleh Froyo Story. 



Account& Business

Adis
Account Director

Atta
Account Director

Account

Je Sarah Edo Rifky
AM Sr .AM AM Sr .AM

April 11 Rosa Harits Syafa

Jess 11 Ken Farkhan Angel

Community

"asas]T "° _J[•

Gambar 2.3 Divisi Account & Business

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025)

Pada divisi Account & Business memiliki tugas utama untuk berhubungan

dengan para klien terkait kebutuhan yang dimiliki oleh klien. Tugas seorang

Account tidak hanya berkomunikasi kepada klien saja melainkan juga harus

berkomunikasi kepada divisi lainnya untuk dapat memenuhi berbagai kebutuhan

klien. Di Froyo Story, divisi Account & Business memiliki dua tim utama yang

dipimpin oleh seorangAccountDirector yaitu Adis dan Atta. Kegiatan magang saat

ini berada di bawah tim Adis yang memiliki dua Account Manager dan empat

Account Executive. Berikut merupakan penjelasanjob description posisi pada divisi

Account & Business dan hubungannya dengan proses kegiatan magang:

A. Account Director

Tugas dari Account Director adalah memimpin timnya dan memantau semua

aktivitas dari Account Manager dan Account Executive. Selain memimpin tim,

Account Director juga harus memastikan bahwa klien puas dengan kinerja para

Account Manager maupun Account Executive dan bertanggung jawab untuk

membantu segala kebutuhan klien. Adapun juga membantu untuk

mengembangkan peluang bisnis dengan mendapatkan klien baru. Selama

proses kerja magang berlangsung, Account Director memberikan arahan pada
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D. Community

Communitymerupakan divisi yang berfokus dalammencari talent, Key Opinion

Leader (KOL) untuk memenuhi kebutuhan klien. Divisi Community memiliki

tugas untuk mencari talent yang sesuai dengan klien dan memantau proses

produksi konten secara langsung untuk memastikan bahwa talent yang dipilih

dalam konten tersebut sudah tepat dengan keinginan klien. Selama proses kerja

magang berlangsung, divisi ini belum berhubungan dengan proses magang

karena tugas-tugas yang diberikan oleh para Account Manager dan Account

Executive belum pada tahap yang membutuhkan divisi Community.
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saat hari pertama masuk ke dalam Froyo Story serta memberikan workshop

untuk pengembangan kemampuan sebagai seorang Account Executive yang

baik.

B. AccountManager (AM)

Tugas Account Manager adalah memantau aktivitas para Account Executive

dengan berbagai kliennya dan menjalankan fungsiAccount yaitu berkomunikasi

kepada para klien, menjaga hubungan baik dengan klien, dan komunikasi

kepada divisi internal. Seorang Account Manager juga harus memastikan

bahwa segala kebutuhan klien harus dipenuhi dan membantu para Account

Executive dalam memenuhi kebutuhan klien. Selama proses kerja magang

berlangsung, AccountManager memberikan arahan terhadap tugas-tugas yang

harus dilakukan di setiap minggunya. Selain sebagai pembimbing, Account

Manager juga memberikan evaluasi dan saran selama proses magang

berlangsung.

C. Account Executive (AE)

Account Executive memiliki tugas Account pada umumnya yakni

berkomunikasi kepada klien dan tim internal untuk memenuhi kebutuhan klien.

Perbedaan seorang Account Executive dengan Account Manager dan Account

Director adalah jumlah klien. Seorang Account Executive akan berfokus pada

1-2 klien sedangkan seorang Account Manager dan Account Director harus

memantau semua klien sehingga informasi terkait klien juga harus

dikomunikasikan oleh seorang Account Executive kepada para Account

Manager dan Account Director. Selama proses kerja magang, Account

Executive juga memberi arahan terhadap tugas yang harus dilakukan. Pekerjaan

yang dilakukan meliputi pengiriman hadiah, mengisi content tracker, dan tugas­

tugas lainnya.
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LAMPIRAN 

Lampiran H Review Artikel Pengganti Bimbingan 

REVIEW ARTIKEL JURNAL PENGGANTI PERTEMUAN BIMBINGAN 

How to achieve true integration: the impact of integrated marketing 

communication on the client/agency relationship 

Nama: Rio Ferdinand H 

NIM: 00000068718 

1. Ringkasan Singkat Artikel Jurnal 

Kegiatan pemasaran selalu melekat pada pendekatan komunikasi yang digunakan 

oleh masing-masing brand dalam menyampaikan sebuah pesan. Hal ini menjadi 

penting agar pesan yang ingin disampaikan oleh brand kepada konsumen dapat 

diterima dengan baik. Salah satu pendekatan komunikasi yang cukup banyak 

digunakan oleh perusahaan adalah pendekatan Integrated Marketing 

Communication (IMC) yang menyampaikan pesan melalui berbagai media daring 

atau luring. Prinsip yang dimiliki oleh IMC adalah konsistensi, kekerabatan, dan 

kolaborasi yang menuntut orang untuk bisa bekerja sama satu sama lain baik di 

organisasi internal maupun organisasi eksternal. 

IMC memiliki empat komponen utama yang telah diidentifikasi oleh 

Kliatchko dan Schulz, yaitu netralitas media, pengelompokkan konsumen 

berdasarkan customer insight, pemberian pengalaman konsumen yang 

terkoordinasi dan konsisten serta melibatkan hal strategis pada jajaran direktur 

perusahaan. Keempat komponen utama yang dimiliki oleh IMC sangat melekat 

pada kerja sama sehingga proses kerja sama antara satu sama lain menjadi penting 

dalam menjalankan pendekatan IMC. 

Agensi periklanan selalu memiliki peran dalam industri komunikasi 

pemasaran karena kontribusi yang diberikan oleh agensi periklanan terhadap 

ekonomi sangat baik namun laporan industri menunjukkan bahwa hubungan yang 
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dimiliki antara klien dengan agensi sedang berada di titik terendah yang terbukti 

kurangnya kepercayaan dan komunikasi. Hubungan antara klien dan agensi 

menjadi sangat penting karena agensi periklanan memiliki peran yang sangat 

penting dalam memberikan manfaat IMC kepada klien. 

Artikel jurnal ini mengumpulkan para literatur akademisi dan praktisi yang 

sudah ahli di bidang IMC. Para partisipan yang ikut ambil bagian pada artikel jurnal 

ini merupakan tokoh senior yang sudah memiliki pengalaman dalam sisi 

komunikasi klien maupun agensi. Selain itu artikel ini juga menjelaskan dampak 

IMC terhadap hubungan klien dan agensi dalam menghadapi isu-isu utama industri. 

Oleh karena itu, terdapat enam pertanyaan yang perlu dijawab pada artikel jurnal 

ini.  

2. Metode Penelitian  

Artikel jurnal ini menggunakan metode penelitian yang disebut sebagai studi 

Delphi dengan tujuan untuk mengeksplorasi berbagai pertanyaan penelitian. Studi 

Delphi telah diterapkan secara luas serta berhasil digunakan dalam mengumpulkan 

pendapat para ahli terkait perkembangan dan kejadian di masa yang akan datang. 

Keuntungan menggunakan studi Delphi ini adalah mengumpulkan berbagai 

pandangan dari para tokoh ahli maupun sekelompok orang yang sangat sibuk pada 

pekerjaannya sehingga tidak memiliki banyak waktu dalam berpartisipasi pada 

penelitian. Studi Delphi dapat memberikan kesempatan kepada sekelompok orang 

tersebut untuk berpartisipasi dalam diskusi dan bertukar pendapat secara anonim. 

Pada bidang komunikasi pemasaran, metode Delphi telah diidentifikasi sebagai alat 

yang bermanfaat dalam melakukan penelitian di bidang komunikasi pemasaran, 

yaitu hubungan masyarakat, periklanan, komunikasi media sosial, dan 

perkembangan IMC. 

Jumlah yang berpartisipasi pada penelitian ini sebanyak dua puluh enam 

orang dengan pembagian tiga sesi. Proses dari studi Delphi adalah sebuah sesi 

komunikasi yang diadakan minimum dua kali dan tiga kali untuk mencapai hasil 

yang paling efektif. Pembagian sesi komunikasi ini terjadi agar jawaban yang 

dihasilkan dapat dieksplorasi terlebih dahulu kemudian bisa menjadi lebih objektif 
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pada sesi komunikasi ketiga. Pembagian detail pada setiap sesi komunikasi adalah 

tujuh belas partisipan pada sesi pertama, dua partisipan pada sesi komunikasi kedua, 

dan delapan partisipan pada sesi komunikasi ketiga. 

3. Framework yang Digunakan 

Artikel jurnal ini menggunakan konsep IMC sebagai landasan utama yang 

digunakan untuk mencari masalah yang dihadapi pada industri komunikasi. 

Kebutuhan akan meningkatnya penggunaan berbagai jenis media membuat 

hubungan antara klien dengan agensi menjadi buruk. Tantangan yang sedang 

dihadapi oleh industri komunikasi berada pada hubungan yang masih kurang 

kolaboratif antara klien dan agensi sehingga penelitian ini ingin mengidentifikasi 

tantangan tersebut melalui pandangan IMC. Selain itu, penggunaan metode studi 

Delphi juga digunakan untuk mengumpulkan jawaban dari para partisipan yang 

sudah berpengalaman di industri ini sebagai klien maupun sisi agensi. Penggunaan 

konsep IMC dan studi Delphi merupakan framework yang digunakan pada artikel 

jurnal ini dalam merumuskan tantangan yang dihadapi dan penemuan terkait 

hubungan antara klien dan agensi. 

4. Temuan utama dari artikel 

Terdapat beberapa temuan pada artikel jurnal melalui enam pertanyaan yang telah 

dibuat oleh peneliti. Dari enam pertanyaan, terdapat tiga tema utama yang telah 

dirumuskan oleh peneliti untuk dijadikan rekomendasi dalam 

mengimplementasikan pendekatan IMC pada hubungan antara klien dengan agensi. 

Temuan yang pertama adalah manajemen hubungan. Dari keenam pertanyaan 

yang telah ditanyakan, temuan pertama yang menjadi masalah kurang baiknya 

hubungan antara klien dan agensi adalah kurangnya kejelasan terkait posisi dan 

tanggung jawab yang dimiliki oleh semua pihak terkait. Para partisipan setuju 

bahwa klien memiliki tanggung jawab untuk memimpin dan membuat sebuah 

struktur dan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan integrasi antara para 

agensi. Klien memiliki peran penting dalam memotivasi dan membantu agensi 

dalam bekerja sama. Hal ini perlu dilakukan agar meminimalisir pertengkaran 

internal serta dapat menciptakan kepercayaan dan kolaborasi antara satu sama lain. 
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Adapun rekomendasi lain untuk mencapai hal ini yakni manajemen proyek yang 

kuat oleh klien, melakukan meeting secara tatap muka, sering melakukan 

komunikasi informal, serta pembuatan brief secara bersamaan. Kolaborasi yang 

kuat antara klien dengan agensi merupakan skenario yang ideal dalam 

mengimplementasikan IMC. 

Temuan kedua yang menjadi rekomendasi dalam mengimplementasikan 

pendekatan IMC adalah mengatur kembali sistem remunerasi serta netralitas 

media. Kebutuhan akan kolaborasi antara agensi telah meningkat dikarenakan 

meningkatnya jumlah saluran media yang bisa digunakan yakni media berbayar, 

media yang dimiliki, dan media yang didapatkan dari berinteraksi satu sama lain. 

Agar kolaborasi antara agensi dapat berjalan sukses, dibutuhkan sebuah struktur 

remunerasi yang memberikan transparansi dan kejelasan pada sistem pembayaran 

di awal proyek. Struktur ini perlu disadari dan bisa dibagi menjadi tiga bentuk 

hadiah yaitu kontribusi individu sebuah agensi, kolaborasi antara agensi, dan 

keberhasilan dari suatu proyek yang sedang dikerjakan. Hasil dari penelitian ini 

tidak menemukan cara terbaik dalam mencapai hal tersebut, namun terdapat faktor 

lain yang dapat mendukung selain KPI untuk mendorong kolaborasi. Diperlukan 

sebuah fundamental remunerasi yang kuat untuk menjalankan proyek IMC yang 

efektif dan hal ini layak untuk disadari bagi industri dan bagi para akademisi. 

Temuan ketiga terkait dengan karakteristik penting dari IMC yaitu fokus 

strategis karena melalui para partisipan ditemukan bahwa kreativitas masih menjadi 

kunci utama dalam hubungan klien dan agensi. Ide-ide yang diberikan oleh agensi 

harus dipastikan dapat memicu proyek jangka panjang. Namun, perlu dipastikan 

bahwa kreativitas bukan sekedar pada bagian komunikasi saja, melainkan pada 

tingkat perusahaan juga harus memiliki ide strategis yang dapat memberikan 

pengaruh bagi klien dalam hal bisnis maupun pengalaman konsumen terhadap 

perusahaan atau brand tersebut. 

Penelitian ini memberikan pandangan baru terutama bagi para pelaku 

pemasaran dari sisi klien maupun agensi. Melalui penelitian ini terdapat isu-isu 

utama pada hubungan antara klien dengan agensi yang ditemukan untuk 
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menerapkan pendekatan komunikasi IMC. Dari keenam pertanyaan yang telah 

ditanyakan telah ditemukan bahwa masing-masing dari pihak agensi maupun klien 

memiliki masalahnya masing-masing. Penggunaan studi Delphi memberikan 

penemuan baru bagi para pelaku pemasaran yang bisa menjadi lebih sadar akan 

pentingnya isu yang dihadapi oleh industri ini dalam penerapan IMC.  

5. Poin-Poin kunci isi artikel  

Penelitian ini menjelaskan tentang isu-isu utama yang dihadapi bagi pihak klien dan 

agensi dalam penerapan IMC. Pendekatan IMC disetujui oleh para akademisi dan 

praktisi sebagai sistem yang efektif di masa media digital yang sangat banyak saat 

ini. Ditemukan juga bahwa IMC telah memberikan pengaruh yang sangat positif 

pada performa brand dan finansial. Namun, pada kenyataannya implementasi dari 

IMC masih sulit dilakukan karena adanya masalah terutama pada hubungan klien 

dan agensi. Terdapat bukti bahwa sistem saat ini yang dilakukan tidak bekerja dan 

menunjukkan tingkat hubungan antara klien dan agensi yang buruk dengan adanya 

kesalahpahaman dan frustasi dari kedua belah pihak. Hal ini dapat terjadi karena 

pihak dari agensi merasa kurang dihargai dan diperlakukan seperti orang luar yang 

hanya diberikan penugasan, dibandingkan ikut berkontribusi dalam menyusun 

rencana strategis. 

Tiga area temuan yang telah ditetapkan oleh peneliti agar pendekatan IMC 

dapat diterapkan pada komunikasi adalah manajemen hubungan yang 

mengharuskan klien untuk mengambil posisi yang jelas dalam mengidentifikasi 

peran dan tanggung jawab dari masing-masing pihak. Kedua yaitu sistem 

remunerasi dan netralitas media yang membutuhkan perubahan agar menjadi jelas 

pada sistem pembayaran bagi pihak agensi. Terakhir yaitu fokus strategis yang 

membutuhkan peran agensi dalam memberikan ide-ide yang bisa membantu pihak 

klien untuk lebih berkembang dalam hal bisnis. Dibutuhkan sebuah kolaborasi yang 

kuat antara pihak klien dan agensi untuk menerapkan pendekatan komunikasi IMC 

yang dinilai sebagai salah satu pendekatan yang sangat efektif dalam meningkatkan 

performa brand maupun finansial. 
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6. Kesimpulan  

Setelah melaksanakan penelitian melalui metode studi Delphi, ditemukan bahwa 

masih banyak tantangan yang perlu dihadapi dalam hubungan klien dan agensi 

melalui pandangan konsep IMC. Kerja sama peneliti dengan para tokoh yang sudah 

berpengalaman di kedua pihak membantu telah membantu penelitian dan telah 

mengidentifikasi saran yang bisa digunakan untuk menjawab tantangan yang ada. 

Pendekatan IMC menjadi sangat penting untuk bisa diimplementasikan karena 

manfaat yang ditawarkan oleh IMC terhadap performa brand dan finansial 

sangatlah besar. 

Kondisi industri periklanan saat ini masih kesulitan dikarenakan kurangnya 

struktur yang mendukung aspek kolaboratif dan suportif yang dibutuhkan untuk 

menjalankan integrasi antara satu sama lain. Artikel jurnal ini juga telah 

memberikan pandangan baru melalui tokoh yang berpengalaman dari sisi klien 

maupun agensi. Temuan yang ditemukan masih menjadi dilema bagi industri ini 

karena di satu sisi kebutuhannya adalah harus fleksibel dan adaptif namun di lain 

sisi kebutuhan yang harus dipenuhi adalah terprosedur dan berhukum sehingga 

menyebabkan dilema untuk menerapkan sistem ini. Namun, perlu diketahui bahwa 

setiap hubungan yang dimiliki oleh pihak agensi dan klien akan selalu berbeda-beda 

dan tidak bisa dipungkiri bahwa fleksibel merupakan hal yang penting. Oleh karena 

itu, tiga temuan yang menjadi rekomendasi untuk mengimplementasikan struktur 

yang kolaboratif adalah manajemen hubungan, sistem remunerasi serta netralitas 

media, dan fokus strategis. 

Terdapat beberapa keterbatasan yang dilakukan dalam penelitian sehingga 

perlu untuk disadari. Penggunaan metode studi Delphi dipercayai sebagai metode 

yang paling tepat dalam penelitian ini namun karena penelitian ini menggunakan 

tiga kali sesi komunikasi sehingga konsensus jawaban tidak bisa didapatkan. Untuk 

menjawab masalah ini diperlukan wawancara secara kualitatif untuk mencapai hal 

tersebut. Selain itu, penelitian ini telah menggabungkan dua pandangan terkait 

agensi dan klien dan tidak membuat perbandingan karena para partisipan telah 

memiliki pengalaman yang lama di sisi klien maupun agensi sehingga di penelitian 
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ke depannya bisa membuat perbandingan antara pandangan partisipan yang bekerja 

di agensi dan pandangan partisipan yang bekerja di sisi klien. Selain itu, topik 

penelitian yang bisa dilakukan di masa yang akan mendatang, adalah terkait sistem 

remunerasi yang menjadi poin penting dalam memotivasi kolaborasi dan 

kepercayaan diantara para mitra karena penelitiannya masih sangat sedikit di 

bidang tersebut. 

 

*** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




